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ABSTRAK

Pada era modern ini banyak sarana untuk melakukan akad online. Beberapa
diantaranya yaitu dalam bidang transportasi, salah satunya terdapat perusahaan
Grab. Sedangkan dalam bidang e-commerce terdapat Shopee. Penelitian ini
bertujuan mengkaji mengenai akibat dan konsekuensi atas pembatalan akad online
menurut analisis hukum Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) di mana
metode pengumpulan data adalah dengan cara melakukan penelitian terhadap
berbagai sumber bacaan, buku-buku, berbagai literatur, namun penyusun juga akan
menggali data di lapangan untuk digunakan sebagai data pendukung. Adapun data
pendukung diperoleh dari wawancara observasi dan dokumentasi.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah pembatalan akad online pada contoh
kasus Grab dan Shopee menimbulkan dampak dan risiko bagi salah satu pihak
maupun masing-masing pihak. Akan tetapi perkembangan bisnis yang tidak
mungkin mundur lagi, keberadaannya telah banyak dipraktikkan oleh masyarakat
secara luas dan menjadi kebutuhan. Sementara di dalamnya terdapat pihak yang
potensial menanggung risiko maupun kerugian, maka bukan berarti praktik
bisnisnya yang harus dihilangkan. Hal ini sesuai dengan kaidah Ushul Fikih Ma la
yudraku kulluhu la yutraku kulluhu (apa yang tidak bisa diraih seluruhnya, tidak
boleh ditinggalkan seluruhnya). Mengingat pada kenyataanya lebih banyak
manfaatnya daripada mudaratnya, sehingga masih bisa diterima. Dengan syarat
adanya itikad baik dan betul-betul bukan karena sengaja ingin merugikan orang

lain. Kata kunci: Akibat hukum, Pembatalan, Hukum Islam



ABSTRACT

In this modern era, there are many facilities to do online contracts. One of
which is in transportation, there is a company called Grab. While in the field of e-
commerce threre are Shopee. This study aims to examine the impact and

consequences of canceling online contracts according to Islamic law analysis.

This research is a literature research (library research) where the method of
data collection is by researching several sources of reading, books, literature, but
the author will also explore the data in the field as supporting data. As for the

supporting data obtained from interview and registration.

The result of this research is that the cancellation of the online contract in
the grab and Shopee case examples creates an impact and risk for one of parties and
each party. But the development of a business that is not likely to retreat, its
existence has been widely practiced by society at large and become a necessity.
While in it there are parties who potentially bear the risk or loss, it does not mean
that business practices must be eliminated. This is in accordance with the rules of
Usul Figh Ma la yudraku kulluhu la yutraku kulluhu (what cannot be achieved
entirely, may not be completely abandoned). Considering that in fact there are more
benefits than harm, so it is still acceptable. With the condition that there is a good

faith and true intentionally not to harm others.

Keywords: legal consequences, cancellation, Islamic law.
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MOTTO

“ Bilamana kau berubah bersungguh-sungguh karena manusia ia akan menjadi sia
sia. Tetapi bilamana kau berubah bersungguh-sungguh karena Allah, Inshaa Allah

kau dirahmati”. (Anonim)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Lain Keterangan

\ Alif | Tidak dilambangkan

< B B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik di atas)

z Kha’ Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye

o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)

Xiv




k Ta’ T Te (dengan titik dibawah
L 73’ z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

0 Nun N En

B) Wawi w W

° Ha’ H Ha

e Hamzah | .. ... Apostrof

< Ya’ Y Ye

B. Konsonan rangkap karena Syaddah

FRXPSE

Ditulis

Muta ‘addidah

TS

Ditulis

‘iddah

C. Ta’marbitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

YL

Ditulis

Hikmah

XV




il Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

s g¥lal S Ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis t atau h

hadl) 3< Ditulis Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

- Fathah Ditulis A
= Ditulis Fa’ala
L Kasrah Ditulis I
B Ditulis Zukira
' Dammah Ditulis U
cad, Ditulis Yazhabu

E. Vokal panjang

XVi



Fathah + alif A

NN Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati A

(s Ditulis Tansa
Kasrah + ya’ mati I

S Ditulis Karim
Dammah + wawu mati U

U Ditulis furtad

F. Vokal rangkap

Fathah + ya’ mati Ai

aSin Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Au

Js# Ditulis qaul

G. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!', namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya.
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oAl Ditulis Al-Qur’an

ol Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el)

nya.

elandl Ditulis Al-sama’

i) Ditulis Asy-syam

H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

sl g3 Ditulis Zawi al-furad

Eaal Ditulis Ahl al-sunnah

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah
huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: glae ) e

ol Jill 44 Jai) Syahru Ramadan al-Lazi unzila fih al-Qur’an.
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J. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat
dan sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan
oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab, Figih Mawaris, Figh Jinayah

dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia disebut sebagai makhluk sosial karena manusia tidak dapat
melangsungkan hidupnya tanpa adanya peran manusia lain. Dalam
kehidupan manusia tidak mungkin dapat memenuhi segala kebutuhan
hidupnya baik materi maupun non materi tanpa bantuan yang lain. Pengaruh
manusia lain sangat penting dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam
memenuhi  kebutuhan perekonomian, manusia dianjurkan untuk
bermuamalah dan melakukan transaksi yang sesuai dengan syari’at Islam.

Dalam bermuamalah maka tidak lepas dari adanya akad. Sedangkan
akad atau kontrak menurut istilah adalah suatu kesepakatan atau komitmen
bersama baik lisan, isyarat, maupun tulisan antara dua pihak atau lebih yang
memiliki implikasi hukum yang mengikat untuk melaksanakannya.t
Begitupun dalam menjalankan bisnis, satu hal yang sangat penting adalah
masalah akad (perjanjian). Akad sebagai salah satu cara untuk memperoleh
harta dalam syariat Islam yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Akad merupakan cara yang diridai Allah dan harus ditegakkan isinya.?

Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat karena

! Muhammad Ardi, “Asas-Asas Perjanjian (Akad), Hukum Kontrak Syariah dalam
Penerapan Salam dan Istisna” Jurnal Hukum Diktum, No. 2, vol. 14, (2016), him. 267.

2 Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2012), him.71.



dalam setiap pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak bisa berpaling
untuk meninggalkan akad ini. Untuk mendapatkan makanan dan minuman
misalnya, terkadang ia tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan itu dengan
sendirinya, tapi akan membutuhkan dan berhubungan dengan orang lain,
sehingga kemungkinan besar akan terbentuk akad jual beli.®

Saat ini bisnis modern semakin berkembang pesat. Dimana tujuan
dari bisnis online tersebut adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Sehingga dibutuhkan transaksi bisnis yang cepat. Salah satunya untuk
menjawab hal tersebut adalah dengan transaksi bisnis melalui akad online.
Akad online memungkinkan bahwa antara pihak-pihak yang berakad tidak
dapat bertatap muka secara langsung, objek akad tidak dapat dilihat secara
langsung, serta akad online juga dapat menimbulkan akibat yang mungkin
diluar dugaan.

Dengan adanya akad online ini berbagai hal yang dahulu seakan
tidak mungkin terjadi, kini dapat dilakukan dengan mudah. Kini tidak ada
lagi batasan jarak, waktu, dan tempat yang dahulu menjadi hambatan dalam
bertransaksi. Seseorang dapat dengan mudah belanja sambil duduk dirumah,
dan menunggu barang datang. Dalam bidang tranportasi kini juga semakin
berkembang dengan adanya jasa transportasi online. Perusahaan jasa
transportasi online pada umumnya tidak hanya menawarkan jasa

transportasi untuk mengantar penumpang, akan tetapi banyak layanan

him. 69.

3 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),



lainya diantaranya jasa pengantaran makanan, pengantaran barang dan lain-
lain.

Ditinjau dari perispektif Islam, transaksi jual beli online ini banyak
menimbulkan pro dan kontra. Menurut madzhab Asy-Syafi’i jual beli
diperbolehkan dengan syarat barang telah disaksikan terlebih dahulu. Jual
beli diperbolehkan selama barang yang diperjual belikan sesuai dengan ciri-
ciri yang telah ditentukan, atau telah diketahui jenis dan sifat barang yang
akan dibelinya. Dalam kasus jual beli online, penyerahan barang tidak
diberikan secara langsung dari penjual kepada pembeli, namun diwakilkan
kepada orang lain atau melalui kurir. Menurut madzhab ini jual beli bisa
diwakilkan, baik untuk berjualan atau membeli suatu barang, yang
dinamakan jual beli dengan wakalah (diwakilkan). Hasil penelitian dengan
menggunakan studi kepustakaan dari berbagai literatur, dapat disimpulkan
bahwa transaksi jual beli online secara hukum dilihat dari Madzhab Asy-
Syafi’i diperbolehkan dengan dasar jual beli wakalah yang diwakilkan
kepada kurir atau delivery service, dengan catatan bahwa kurir atau delivery
service tersebut memiliki surat tugas atau surat kuasa dalam melakukan
penjualannya. Disyaratkan juga ketika melakukan transaksi elektronik
hendaknya para pelaku memperhatikan prinsip kehati-hatian, transparansi,

akuntabilitas dan kewajaran.* Jika para pelaku transaksi online menerapkan

4 Retno Dyah Pekerti dan Eliada Herwiyanti, ” Transaksi Jual Beli Online dalam
Perspektif Syariah Madzhab Asy-Syafi’i”, Jurnal Ekonomi, Bisnis, dan Akuntansi (JEBA), No. 02,
Vol. 20, (2018), him. 1.



prinsip tersebut maka akan meminimalisir terjadinya dampak negatif yang
mungkin terjadi antar pihak yang bersangkutan.

Dalam berbisnis hendaknya tidak hanya mengejar keuntungan
sebanyak-banyaknya, akan tetapi perlu diperhatikan bahwa bisnis tidak
boleh merugikan orang lain. Firman Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat
29:

aSia Gl i e 8 5m3 0S3 o V) Jladlly a0 1 gl 15IS5 Y 1 siale o A1 L3
Slam oS 0 \S il o) Sl 151585 Y

Ayat ini memberikan pemahaman bahwa upaya untuk mendapatkan
harta tersebut harus dilakukan dengan adanya kerelaan semua pihak dalam
transaksi, seperti kerelaan antara penjual dan pembeli. Dalam kaitannya
dengan transaksi jual beli, transaksi tersebut harus jauh dari unsur bunga,
spekulasi ataupun mengandung unsur gharar di dalamnya.® Dari uraian
diatas dapat disimpulkan bahwa dalam Islam jual beli merupakan proses
penukaran barang yang sangat memperhatikan kedua pihak yang
bertransaksi. Jual beli yang dikehendaki Islam yaitu tidak menimbulkan
perselisihan atau dampak buruk, akan tetapi terjalinnya rasa suka sama suka

dan tidak ada paksaan diantara pihak yang melakukannya.

Jika dilihat pada praktenya masih banyak akad-akad online yang

dibatalkan begitu saja sehingga para pihak yang bersangkutan merasa

5 An-Nisa’ (4): 29.

¢ Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
him.70. Lihat juga, Tafsir Ibnu Katsir, jilid I, hal. 723.



dirugikan. Selain pembatalan yang dilakukan begitu saja tanpa persetujuan
pihak lain, ada juga contoh kasus yang juga sering terjadi yaitu pembatalan
pemesanan jasa transportasi online yang saat ini sering terdengar di berbagai
media. Transaksi online tergolong mudah dan lebih efektif untuk dibuat,
akan tetapi mudah pula dibatalkan oleh pihak-pihak yang bersangkutan,
sehingga menimbulkan akibat yang dapat merugikan salah satu pihak yang

berakad.

Berbicara tentang akad online tentu saat ini luas sekali cakupannya.
Perkembangan internet yang semakin maju merupakan salah satu faktor
pendorong hadirnya transaksi - transaksi online berbasis platform. Beberapa
diantaranya yaitu dalam bidang transportasi online dan sektor e-commerce.
Untuk memudahkan dalam penelitian maka penyusun mengambil contoh
kasus dari Grab dan Shopee. Alasan penyusun mengambil contoh kasus dari
Grab dan Shopee yaitu karena keduanya termasuk dalam aplikasi yang
paling banyak digunakan masyarakat Indonesia.

Survei yang dilakukan oleh Spire Research and Consulting terhadap
40 pengemudi dan 280 konsumen atau pengguna yang dipilih secara acak
dalam skala nasional. Berdasarkan hasil dari survei Consumers Awareness
sebanyak 75% dan 61% responden menyebutkan bahwa Grab merupakan
merek (brand) yang ereka gunakan dalam 6 dan 3 bulan terakhir. Sementara

itu, 62% dan 58% responden memilih menggunakan Go-Jek untuk kategori



yang sama dalam 6 dan 3 bulan terakhir. Melihat data tersebut, konsuen
lebih banyak menggunakan Grab, setidaknya hingga kuartal 4/2018.7

Sedangkan Shopee merupakan aplikasi dengan total jumlah
pengunjung aktif bulanan terbanyak. Beberapa kampanye yang dilakukan
Shopee seperti cashback, free delivery tanpa minimum order dan pemilihan
brand ambasador dari orang terkenal yang dekat dengan pengguna bisa
dijadikan bukti kegigihan Shopee untuk mengakuisisi pasar terutama di
Indonesia.®

5 Top Aplikasi E-commerce di Indonesia dan Asia Tenggara, Q3 2019

Peringkat Aplikasi E-commerce berdasarkan Jumlah Pengguna Aktif Bulanan dan Total Download
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7 https://www.google.com/amp/s/m.tribunnews.com/amp/bisnis/2019/01/31/survei-tahun-
lalu-konsumen-lebih-banyak-gunakan-grab-dibandingkan-gojek, diakses pada 08 Juni 2020, pukul
07:02.

8 https://www.google.com/amp/s/iprice.co.id/trend/insight/pengguna-aktif-bulanan-
aplikasi-e-commerce-di-indonesia-dan-asia-tenggara/, diakses pada 08 Juni 2020, pukul 07:37.
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Berikut beberapa kasus yang berkaitan dengan pembatalan akad
online. Seorang pengemudi Grabbike di Yogyakarta bernama Abdul Muis
pernah mengalami pembatalan secara sepihak dari konsumen. Order yang
diterima adalah pesanan Grabfood yaitu pesan antar makanan. Ketika telah
sampai lokasi pengantaran, tiba-tiba konsumen tidak dapat dihubungi. Dan
ketika ditunggu juga tidak kunjung muncul. Sehingga menimbulkan
kerugian bagi Saudara Abdul karena makanan yang dibeli dan ongkos Kirim
tidak dibayarkan oleh konsumen karena konsumen tidak dapat ditemui.®

Selain itu terdapat kasus yang dialami oleh seorang pengemudi
Grabcar di Yogyakarta bernama Hendra Syaputra yang pernah menerima
order untuk menjemput konsumen dan mengantarkannya kesuatu tujuan,
akan tetapi saat tiba di lokasi penjemputan konsumen tidak kunjung muncul
dan ketika di telepon tidak ada jawaban sama sekali. Pembatalan oleh
konsumen yang terjadi beberapa kali dalam sehari sehingga barakibat tidak
memenuhi syarat untuk mendapat insentif, karena poin tidak mencukupi.*°

Dari permasalahan diatas, penulis merasa perlu untuk meneliti
bagaimana akibat pembatalan akad online berkaitan dengan contoh kasus
Grab dan Shopee ditinjau dari hukum Islam. Oleh karena itu penulis
terdorong untuk menulis skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam

terhadap Konsekuensi dan Akibat Hukum Pembatalan Akad Online”.

® Wawancara dengan Abdul, pengemudi Grab, Caturtunggal, Depok, Sleman, tanggal 17
Maret 2020.

10 Wawancara dengan Hendra, pengemudi Grab, Caturtunggal, Depok, Sleman, tanggal 31
Maret 2020.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas
maka rumusan masalah penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana konsekuensi dan akibat hukum dari pembatalan suatu akad
online?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penanggung akibat dan

konsekuensi dari pembatalan suatu akad online?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana akibat dan
konsekuensi atas pembatalan akad online menurut tinjauan hukum Islam
dan memberikan pemahaman dalam rangka meminimalisir praktik-
praktik yang dapat merugikan salah satu pihak yang disebabkan oleh
suatu pembatalan transaksi online.
2. Manfaat Penelitian
Adanya penelitian mengenai tinjauan hukum Islam terhadap pembatalan
akad online ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
maupun praktis:
a. Secara Teoritis, penelitian diharapkan dapat memberikan
pemahaman mengenai pembatalan akad online di lingkup
tertentu dalam tinjauan hukum Islam. Dan diharapkan pula dapat

mengembangkan wacana dan pemikiran khususnya dalam



meminimalisir praktik-praktik pembatalan transaksi online yang
dapat merugikan salah satu pihak.

b. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sebuah pertimbangan maupun rujukan bagi siapapun yang
melaksanakan akad-akad online. Sehingga setelah mereka
mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap pembatalan akad
online atas akibat dan konsekuensi ini mereka dapat menentukan

bagaimana mereka bertindak yang semestinya.

D. Telaah Pustaka

Akad online menyangkut banyak hal maka untuk lebih
memudahkan, dalam konteks ini penulis mengambil contoh kasus akad
online pada jasa trasportasi Grab dan Shopee. Dalam aplikasi Grab terdapat
akses pembatalan transaksi baik bagi pengemudi ataupun konsumen
sehingga mempermudah pembatalan akad. Begitu juga dengan Shopee
akses pembatalan transaksi dapat diajukan bahkan jika barang telah sampai
pada pembeli. Telaah pustaka berfungsi untuk mengetahui lebih jelas bahwa
penelitian yang diteliti oleh penulis mempunyai perbedaan secara substantif
dengan penelitian terdahulu, baik dari segi konsep dasar maupun landasan
teori.

Penelitian Retno Dyah Pekerti dan Eliada Herwiyanti yang berjudul
Transaksi Jual Beli Online dalam Perspektif Syariah Madzhab Asy-Syafi’i.
Dalam jurnalnya menjelaskan tentang jual beli online secara hukum dilihat

dari perspektif Madzhab Asy-Syafi’i. Membahas bagaimana syarat
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diperbolehkannya suatu jual beli online. Hasil penelitian dengan
menggunakan studi kepustakaan dari berbagai literatur, bahwa transaksi
jual beli online secara hukum dilihat dari Madzhab Asy-Syafi’i
diperbolehkan dengan dasar jual beli wakalah yang diwakilkan kepada kurir
atau delivery service, dengan catatan bahwa kurir atau delivery service
tersebut memiliki surat tugas atau surat kuasa dalam melakukan
penjualannya. Disyaratkan juga ketika melakukan transaksi elektronik
hendaknya para pelaku memperhatikan prinsip kehati-hatian, transparansi,
akuntabilitas dan kewajaran.

Penelitian Ashabul Fadhli berjudul Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Penerapan Akad As-Salam dalam Transaksi e-commerce. Dalam
penelitian ini dijelaskan bahwa pelaksanaan akad As-Salam adalah peran
penting dalam penerimaan atau penolakan transaksi e-commerce. Akad As-
Salam dalam transaksi e-commerce akan mendorong pemenuhan kewajiban
yang harus disadari oleh pihak yang berakad ke objek akad. Apabila
transaksi e-commerce telah memenuhi ketentuan kontrak as-salam,
transaksi dianggap benar (shahih). Kemudian jika tidak terpenuhi syarat
subjek dan objek kontrak, maka secara tidak langsung transaksi e-commerce
tidak akan lagi dibenarkan (bathil).

Skripsi olen Marisah berjudul analisis hukum pembatalan dan
kebatalan perjanjian perspektif ekonomi syariah. Skripsi ini membahas
mengenai bagaimana konsep perjanjian pada umumnya dalam hukum

perikatan, faktor-faktor yang menyebabkan suatu perjanjian batal karena



E.
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hukum, serta bagaimana bentuk-bentuk pembatalan dan kebatalan
perjanjian.

Penelitian Lulu Dzewin Nuha berjudul tinjauan hukum Islam
terhadap jasa transportasi online Grabbike. Skripsi ini membahas tentang
bagaimana mekanisme akad jasa transportasi online grabbike di Tangerang
Kota jika ditinjau dengan hukum Islam. Dengan hasil penelitian bahwa
mekanisme akad yang dilaksanakan jasa transportasi ini sudah sesuai
dengan hukum Islam. Dijelaskan bahwa pembatalan yang dilakukan secara
sepihak tidak diperbolehkan, karena menurut jumhur ulama ijarah adalah
akad lazim seperti jual beli, yang tidak bisa batal tanpa ada sebab yang

membatalkannya.

Kerangka Teoritik

1. Pengertian Akad
Akad merupakan keterkaitan atau pertemuan ijab gabul yang berakibat
timbulnya akibat hukum. ljab adalah penawaran yang diajukan oleh
satu pihak, dan gabul adalah jawaban persetujuan yang diberikan mitra
akad sebagai tanggapan terhadap penawaran pihak pertama. Akad tidak
terjadi apabila pernyataan kehendak masing-masing pihak tidak terkait
satu sama lain karena akad adalah keterkaitan kehendak kedua pihak

yang tercermin dalam ijab dan gabul.**

him 68.

11 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007),
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Akad mengikat (al- ‘agd al-lazim) adalah akad di mana apabila
seluruh rukun dan syaratnya telah tepenuhi, maka akad itu mengikat
secara penuh, dan masing-masing pihak tidak dapat membatalkannya.
Tanpa persetujuan pihak lain. Akad jenis ini dibedakan menjadi dua
macam lagi, yaitu: pertama, akad mengikat kedua belah pihak seperti
akad jual beli, sewa-menyewa, perdamaian dan seterusnya. Dalam akad
jual beli masing-masing pihak tidak dapat membatalkan perjanjian jual
beli tanpa persetujuan pihak lain. Kedua, akad mengikat satu pihak,
yaitu akad di mana salah satu pihak tidak dapat membatalkan perjanjian
tanpa persatujuan pihak lain, akan tetapi pihak lain dapat
membatalkannya tanpa persetujuan pihak pertama, seperti akad kafalah
(penanggungan) dan gadai (ar-rahn). Kedua akad ini mengikat
terhadap penanggung dan penggadai di mana keduanya tidak dapat
membatalkannya tanpa persetujuan pihak untuk siapa penanggungan
gadai diberikan. Sebaliknya pihak terakhir ini penanggungan dan gadai
tidak mengikat dalam arti ia dapat membatalkannya secara sepihak.
Adapun akad tidak mengikat adalah akad pada masing-masing pihak
dapat membatalkan perjanjian tanpa persetujuan pihak lain. Akad tidak
mengikat penuh ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu (1) akad yang
memang sifat aslinya tidak mengikat (terbuka untuk difasakh), seperti
akad wakalah (pemberian kuasa), syirkah (persekutuan), akad hibah,

akad wadi’ah (penitipan), dan akad ‘ariah (pinjam pakai); dan (2) akad
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yang tidak mengikat karena di dalamnya terdapat khiyar bagi para
pihak.?
2. Berakhirnya Akad
Menurut Ahmad Azar Basjir, M.A dalam bukunya menyatakan
bahwa suatu akad dapat disebut telah berakhir apabila telah tercapai
tujuannya. Dalam jual beli akad dipandang telah selesai apabila barang
telah berpindah milik kepada pembeli dan harganya telah menjadi milik
penjual. Dalam akad gadai dan pertanggungan (kafalah), akad
dipandang telah berakhir apabila utang telah dibayar. Kecuali telah
tercapai tujuannya, akad dipandang berakhir juga apabila terjadi fasakh
atau telah berakhir waktunya. Fasakh terjadi dengan sebab-sebab
sebagai berikut:®
a. Difasakh karena adanya hal-hal yang tidak dibenarkan syara’, seperti
yang disebutkan dalam akad rusak; misalnya jual-beli barang yang
tidak memenuhi syarat kejelasan.
b. Dengan sebab adanya khiyar, baik khiyar rukyat, cacat, syarat atau
majlis.
c. Salah satu pihak dengan persetujuan pihak lain membatalkan, karena
merasa menyesal atas akad yang baru saja dilakukan. Fasakh dengan

cara ini disebut “igalah”. Dalam hubungan ini hadits Nabi Riwayat

12 1bid, him. 80-81.

13 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam)
(Yogyakarta: Ull Press Yogyakarta, 2014), him. 84.
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Abu Daud mengajarkan bahwa barang siapa mengabulkan
permintaan pembatalan orang yang menyesal atas akad jual-beli
yang dilakukan, maka Allah akan menghilangkan kesukarannya
pada hari Qiyamat kelak.

d. Karena kewajiban yang ditimbulkan oleh adanya akad tidak
dipenuhi oleh pihak-pihak bersngkutan. Misalnya dalam khiyar
pembayaran (khiyar naqd) penjual mengatakan ia menjual
barangnya kepada pembeli, dengan ketentuan apabila dalam tempo
seminggu harganya tidak dibayar, maka akad jual-beli menjadi batal;
apabila pembeli dalam waktu yang ditentukan itu membayar, akad
berlangsung, tetapi apabila tidak membayar, akad menjadi rusak
(batal).

e. Karena habis waktunya, seperti dalam akad sewa-menyewa
berjangka waktu tertentu dan tidak dapat diperpanjang.

3. Prinsip Hukum Islam

Secara garis besar prinsip-prinsip hukum Islam yang harus dijadikan

pedoman dalam melakukan perikatan atau perjanjian, sebagai berikut:

a. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah dan kecuali

yang ditentukan lain oleh al-Quran dan as-sunnah.

b. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur

paksaan.
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c. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan
manfaat dan menghindari kemudharatan dalam kehidupan
bermasyarakat.

d. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,
menghindari unsur-unsur penganiyayaan, unsur-unsur
pengembalian dalam kesempitan.*

BaiauYe iV bdal

Artinya: “Hukum asal terhadap benda adalah boleh.”

Dalam kaidah fikih diatas membuktikan bahwa, yang halal
adalah yang dinyatakan halal oleh Allah. Dan yang haram adalah hal-
hal yang dinyatakan haram oleh Allah. Adapun hal-hal yang tidak
disinggung halal haramnya oleh Allah (didiamkan), maka berarti
dibolehkan. Semua syarat atau perjanjian, akad, atau bentuk muamalah
(kerja sama) apa saja yang tidak ada penegasan hukumnya, maka tidak
boleh dikatakan haram, karena hal-hal yang dibiarkan/didiamkan
hukumnya tiada lain merupakan rahmat Allah yang tersembunyi
(blessing in disgue). Kaidah ini didasarkan atas Firman Allah dalam

Surat Al-Bagarah ayat 29:6

14 1bid., him. 15.

15 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Hukum Syariah, (Jakarta : CV Haji Masagung, 1990), him.
109

16 1bid, him. 110.
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4. Konsekuensi dan Akibat Hukum

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsekuensi adalah akibat (dari
suatu perbuatan, pendirian, dan sebagainya); persesuaian dengan yang
dahulu.'8

Konsekuensi adalah dampak yang terjadi jika suatu keputusan
tertentu diambil. Dampak ini bisa bersifat positif atau negatif terhadap
orang, benda, situasi, sistem dan sebagainya. Pendek kata, pengertian
konsekuensi adalah hal-hal yang akan muncul apabila kita melakukan
sebuah pilihan keputusan tertentu. Istilah konsekuensi artinya hal-hal
yang timbul sebagai akibat atas sebuah pilihan, perbuatan, atau
keputusan. Perbuatan apapun yang kita lakukan, besar ataupun kecil,
pasti ada konsekuensinya. Semakin besar suatu perbuatan atau
keputusan maka semakin besar pula konsekuensi yang mengikutinya.*®

Akibat Hukum ialah akibat suatu tindakan yang dilakukan untuk
memperoleh suatu akibat yang dikehendaki oleh pelaku dan yang diatur
oleh hukum. Tindakan ini dinamakan tindakan hukum. Jadi dengan lain

perkataan, akibat hukum adalah akibat dari suatu tindakan hukum.

17 Al-Bagarah (2): 29.
18 https://kbbi.web.id/konsekuensi.html, diakses pada 30 November 2019, pukul 14.20.

19 “Definisi Menurut Para Ahli,” http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-
konsekuensi-dan-contohnya/, diakses pada 30 November 2019, pukul 14.35.
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Akibat hukum adalah akibat yang ditimbulkan oleh suatu peristiwa

hukum. Akibat hukum ini dapat berujud :

a. Lahirnya, berubahnya atau lenyapnya suatu keadaan hukum.
Contoh; usia menjadi 21 tahun, akibat hukumnya berubah-ubah dari
tidak cakap hukum menjadi cakap hukum, atau dengan adanya
pengampuan, lenyaplah kecakapan melakukan tindakan hukum.

b. Lahirnya, berubah atau lenyapnya suatu hubungan hukum, antara
dua atau lebih subyek hukum, di mana hak dan kewajiban pihak yang
satu berhadapan dengan hak dan kewajiban pihak yang lain. Contoh;
A mengadakan perjanjian jual-beli dengan B, maka lahirlah
hubungan hukum antara A dan B. Sesudah dibayar lunas, hubungan
hukum tersebut menjadi lenyap.

c. Lahirnya sanksi apabila dilakukan tindakan yang melawan hukum.
Contoh; seorang pencuri diberi sanksi hukuman adalah suatu akibat
hukum dari perbuatan si pencuri tersebut ialah mengambil barang

orang lain tanpa hak dan secara melawan hukum.?°

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research)
yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengkaji suatu literature yang

dihubungkan dengan literature lain dan sebagai dasar dalam

20 R. Soeroso, Pengantar llmu Hukum, cet. 12, (Jakarta : Sinar Grafika, 2011), him. 295-
296.
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berargumen. Kemudian untuk mengembangkan kerangka pikir pada
penelitian ini, penyusun juga melakukan wawancara terkait kasus yang
terjadi di lapangan. Alasan penyusun juga meneliti kasus di lapangan
adalah bertujuan untuk memperoleh data yang digunakan sebagai data
pendukung agar mempermudah dalam penelitian.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik.?! Yakni memaparkan
bagaimana pembatalan akad online secara umum beserta data yang
diperoleh  kemudian  menganalisis bagaimana akibat dan
konsekuensinya dalam perspektif hukum Islam.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah pendekatan
normatif.?? Yaitu menganalisa data dengan menggunakan pendekatan
melalui dalil atau kaidah yang menjadi pedoman perilaku manusia, juga
dengan pendekatan Ushul Figh dan Figh Muamalah yang merupakan
kaidah-kaidah yang berhubungan dengan pembatalan akad online.
4. Sumber Data
Sebagai penelitian kepustakaan, maka sumber data ada dua

macam yang akan dipaparkan sebagai berikut:

21 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian IImiah, Dasar, Metode, dan Teknik
(Bandung: Tarsito, 1994), him.140.

22 Sarjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan Singkat (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2003), him.13.
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a. Data primer adalah data asli yang secara langsung dikumpulkan

dan diperoleh dari sumbernya oleh penyusun untuk menjawab

masalah risetnya, yaitu:

1)

2)

3)

Ketentuan layanan: Transportasi, Pengiriman dan Logistik
perusahaan Grab nomor 7 tentang Pembatalan, berisikan
ketentuan mengenai aturan pembatalan bagi penyedia pihak
ketiga (mitra pengemudi maupun pihak lainnya yang
dikerjasamakan oleh Grab) dan pengguna.

Artikel yang diterbitkan Shopee berisikan tentang bagaimana
proses pembatalan pesanan untuk pembeli dan pembagian
jenis-jenis pembatalan.

Data pendukung yang diperoleh dari hasil wawancara langsung
dengan responden yang bertransaksi secara online. Data
tersebut digunakan sebagai contoh agar memudahkan dalam

penelitian.

b. Sumber data sekunder, yaitu:

1)

2)

3)

Hukum Perjanjian Syariah, karya Prof. Dr. Syamsul Anwar,
M.A.

Pengantar Figh Muamalah, karya Dimyauddin Djuwaini.

Tinjauan Ekonomi Islam Mengenai Pembatalan Pemesanan
Pada Aplikasi Go-food dan Grabfood, jurnal karya Gustina

Sari.
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4) Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) dalam Hukum Islam dan
Hukum Negara, jurnal karya Tira Nur Fitria.
5) Berita yang dimuat oleh portal berita online yaitu Suara.com berjudul
Kisah Pilu Ojol di Makassar, Pelanggan Arogan Cancel Orderan Rp
300 Ribu.
6) Surat pembaca majalah online Kaskus berjudul Modus Penipuan
Oleh Pembeli di Shopee.
7) Dan lain sebagainya.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara
melakukan identifikasi wacana dari buku-buku, artikel, majalah, jurnal,
dokumen, dan website (internet) yang berhubungan dengan topik
pembahasan. Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka namun
penulis juga akan menggali data di lapangan yang digunakan sebagai
data pendukung. Adapun data pendukung diperoleh dari wawancara
terhadap responden yang bersangkutan.
6. Analisis Data
Setelah data yang diperoleh terkumpul, langkah selanjutnya
adalah, melakukan analisis terhadap data tersebut dengan menggunakan
analisa kualitatif dengan teknik induktif yaitu suatu metode analisis
yang berangkat dari kaidah-kaidah kemudian ditarik menjadi kaidah

yang umum.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulis dalam penyusunan penelitian serta
memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini secara menyeluruh,
maka dalam pembahasan penelitian ini penulis membaginya dalam lima
bab, yaitu:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan mengenai landasan teori yang digunakan
dalam melihat pokok permasalahan dalam penelitian. Disini penulis
menjelaskan terkait teori akad dalam Islam, meliputi pengertian, jenis-jenis
akad, dan pembatalan akad.

Bab ketiga berisi penjabaran mengenai gambaran umum kegiatan
akad online, pembatalan akad online, akibat dan konsekuensi dari
pembatalan akad online tersebut.

Bab keempat merupakan analisis tinjauan hukum Islam terhadap
penanggung akibat dan konsekuensi atas pembatalan akad online. Dalam
bab ini penulis mencoba mengolah dan menganalis serta memberikan
jawaban atas masalah yang telah dituliskan dalam bab satu.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan pembahasan
secara keseluruhan serta saran dari penulis yang ditujukan untuk pembaca
dan pihak-pihak yang bersangkutan, kemudian penelitian ditutup dengan

daftar pustaka dan lampiran-lampiran penting lainnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis terkait konsekuensi dan akibat hukum dari pembatalan

akad online yang ditinjau dengan hukum Islam dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

1. Pembatalan akad secara sepihak oleh konsumen Grab cenderung
merugikan pengemudi. Kerugian dapat berupa waktu, tenaga, financial,
dan turunnya performa penyelesaian pengemudi.

Sedangkan untuk pembatalan dalam Shopee dapat berisiko antara lain
a. Resiko proses pengembalian dana yang relatif lama dan tanpa
kepastian waktu.
b. Penjual yang menolak pengajuan pengambalian barang.
c. Tidak adanya kesepakatan antara penjual dan pembeli terkait
ongkos kirim pengembalian barang.
d. Hilangnya rasa kepercayaan pembeli terhadap penjual.

1. Terkait pembatalan akad pada Grab apabila ditinjau dari hukum Islam,
dilihat dari jenis akad yaitu ijarah, maka termasuk dalam akad lazim
yaitu akad yang tidak boleh dibatalkan, kecuali jika terdapat objek
(tujuan) akad rusak atau hilangnya manfaat. Jika akad tidak mungkin
lagi dilanjutkan, maka akad itu dengan sendirinya berakhir. Sedangkan

pembatalan yang dilakukan dengan suatu sebab tertentu tanpa adanya
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niat merugikan orang lain. Seperti contoh kasus yang dialami pengguna
Shopee yang mengajukan pembatalan karena barang tidak dapat
berfungsi, maka jika seperti itu pembatalan sah sah saja. Jika ditinjau
dari hukum Islam akad jual beli yaitu salam, terdapat kecacatan objek
atau barang tidak sesuai dengan yang disepakati dalam akad maka
pembeli mempunyai hak khiyar untuk membatalkan atau meneruskan
jual beli.

2. Terkait bisnis online yang telah banyak dipraktikkan oleh masyarakat
secara luas dan menjadi kebutuhan, sedang di dalamnya terdapat pihak
yang potensial menanggung risiko maupun kerugian, bukan berarti
praktik bisnisnya yang harus dihilangkan. Hal ini sesuai dengan kaidah
Ma la yudraku kulluhu la yutraku kulluhu (apa yang tidak bisa diraih
seluruhnya, tidak boleh ditinggalkan seluruhnya). Mengingat pada
kenyataanya lebih banyak manfaatnya daripada mudaratnya, sehingga
masih bisa diterima. Dengan syarat adanya itikad baik dan betul-betul

bukan karena sengaja ingin merugikan orang lain.

B. Saran
1. Setiap pengemudi Grab agar lebih hati-hati dalam menerima orderan,
dengan menghubungi konsumen sebelum menuju titik penjemputan
maupun sebelum memesan makanan.
2. Kepada pihak Grab, hendaknya agar lebih tegas terhadap konsumen
yang melakukan pembatalan order, khususnya konsumen yang

membatalkan pesanan Grabfood. Seperti pemberlakuan wajib
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membayar ganti rugi kepada pengemudi setengah dari harga makanan
yang dipesan.

. Konsumen Grab hendaknya lebih memiliki tenggang rasa terhadap
pengemudi dengan tidak membatalkan order secara sepihak.

. Hendaknya setiap penjual pada Shopee lebih berhati-hati khususnya
penjual produk virtual seperti voucher Google Play. Agar tidak
memberikan informasi penting yang berkaitan dengan manfaat produk

tersebut, seperti kode voucher sebelum memastikan keamanan transaksi.
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